

























































































































































































































































































































































































































































































Pada masa anak-anak umumnya dimanfaatkan oleh orang tua untuk
menanamkan sedini mungkin norma-norma dan kaedah-kaedah yang bersifat
positif dalam kehidupan seperti norma-norma agama, adat istiadat dan berbagai
disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Ketika anak sudah memasuki sekolah
maka bimbingan dan pengawasan orang tua diberikan untuk kelancaran sekolah
mereka.

) Ketika anak menginjak usia remaja, yakni masa di mana anak banyak
bergaul di luar keluarga, maka orang tua harus meningkatkan bimbingan dan
pengaawasan sehingga anak mampu menghadapi pengaruh budaya yang kadang-
kadang bertentangan dengan norma-norma dan kaedah-kaedah luhur yang
dikenalnya sebelumnya. Pada masa ini khusus untuk anak putri yang telah
mengalami menstruasi perlu bimbingan seorang ibu sehingga anak mengerti apa
yang harus dilakukannya.

Pada waktu anak sudah memasuki usia dewasa orang tua sudah banyak
memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan sesuatu untuk masa
depannya. Bimbingan diberikan untuk anak dapat mengambil keputusan dalam
hal-hal yang bersifat prinsip, seperti yang menyangkut agama,adat istiadat dan
soal-soal dalam kekerabatan.

Interaksi antara orang tua dengan anak berlangsung dalam rangka
pengasuhan dalam hal agama, pendidikan, adat istiadat, pekerjaan dan
kekerabatan. Interaksi ini berlangsung dalam bentuk pemberian contoh, pem-
berian bimbingan, ajakan dan segala tindakan yang menarik perhatian anak atau
menyentuh jiwa anak. Di samping itu apabila terjadi kelalaian anak atau
'pclanwran oleh anak, maka orang tua akan mengingatkan, melarang atau
memarahinya.

Penanaman disiplin oleh orang tua terhadap anak dimulai sejak sedini
mungkin. Disiplin yang ditanamkan kepada anak meliputi soal makan-minum,
tidur-istirahat, buang air dan kebersihan, belajar mengajar, bermain dan
beribadah. Disiplin soal makan dan minum secara resmi baru diterapkan orang
tua terhadap anaknya ketika usia anak di atas satu tahun. Sebelum makan dan
minum, khususnya tentang menyusui lebih banyak diberikan apabila anak sedang
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menangis. Tentang makan dan minum anak umumnya dilakukan 3 kali sehari. Di
pedesaan ada juga warga desa yang biasa makan 2 kali schari, ditambah makan
kue dan minum teh atau kopi pada pagi hari. Anak-anak di pedesaan sckarang
sudah biasa makan 3 kali schari juga, karena sebelum berangkat ke sekolah
mereka umumnya makan lebih dahulu. Cara makan warga desa pedesaan masih
banyak yang duduk di tikar atau di lantai dan menyuap dengan mempergunakan
tangan.

Bagi anak-anak di pedesaan tidur malam sesudah shalat Isya meru-
pakan kebiasaan yang masih berlangsung sampai sekarang. Mereka tidur agak
jauh malam hanya apabila ada kegiatan seperti ada keramaian atau pengajian
yang berlangsung di desa mereka. Tidur waktu sore memang tidak merupakan
kebiasaan bagi warga di pedesaan, karena mereka cepat tidur pada waktu malam
harinya. Orang tua di pedesaan menekankan agar anak-anak cepat tidur pada
waktu malam hari dan cepat bangun tidur pada pagi hari.

Mmdi pagi dan sore hari sudah dibiasakan bagi anak sejak kecil.
Demikian juga buang air ditekankan agar dibiasakan pada waktu pagi sebelum
mandi. Mandi memakai sabun, menyikat gigi memakai odol sudah diberlakukan
terhadap anak sejak umur 3 atau 4 tahun.

Proses belajar mengajar diberikan sejak dini kepada anak. Yang
diberikan dimulai dengan hal-hal yang prinsip dalam kehidupan kéluarga dan
masyarakat. Penanaman disiplin dalam hal ini melalui contoh dari orang tua dan
juga secara sengaja diberikan terhadap anak. Di samping itu pengawasan juga
senantiasa dilakukan. |

Bermain sesuatu hal yang penting bagi anak. Dengan bermain anak
memiliki jiwa yang sportif, tahu menempatkan diri di masyarakat dan bisa
menghargai orang lain. Yang penting diperhatikan dan mendapat pengawasan
orang tua adalah waktu bermain dan jenis permainan yang sesuai dengan anak.

Dalam hal beribadah umumnya anak di pedesaan sudah dibimbing
sejak usia anak-anak. Dengan sering mengajak anak ikut dalam kegiatan
keagamaan, sangat berpengaruh terhadap ketaatan seseorang dalam beribadah.
Untuk menanamkan disiplin dalam hal beribadah ini orang tua juga senantiasa



mengingatkan bagi anak yang sering lupa, menegur bagi mereka yang lalai
bahkan sewaktu- waktu harus memarahinya.

Masalah pewarisan nilai-nilai budaya terhadap anak menyangkut
harapan orang tua terhadap agama anak, harapan orang tua terhadap pen-

didikan anak, harapan orang tua terhadap adat-istiadat anak, harapan orang tua
terhadap pekerjaan anak, dan harapan orang tua terhadap perkawinan anak.

Harapan terhadap agama anak bagi orang tua yang beragama Islam
adalah agar anak-anak mereka tetap memiliki keyakinan terhadap agama yang
dianut orang tua. Karena itulah orang tua sejak awal sudah memberikan dan
menanamkan norma-norma agama tersebut kepada anak-anak mereka. Semen-
tara bagi orang bukan Islam dalam hal ini keluarga penganut Kaharingan, mereka
berharap agama apapun yang dianut anak-anaknya, yang penting anaknya dapat
menjadi pemeluk agama yang baik.

Di bidang pendidikan orang tua tidak menuntut jenis dan tingkat
pendidikan anak-anak mereka. Sebagai orang tua yang hanya mengecap pen-
didikan rendah, tentu saja berharap agar anak-anak mereka dapat mencapai
pendidikan yang lebih dari mereka. Dalam hal ini mereka menghendaki adanya
keseimbangan pendidikan antara dunia dan akhirat.

Dalam hal adat istiadat orang tua berharap agar anak-anak mercka
tidak meninggalkan adat istiadat yang berlaku dalam hubungan kekeluargaan
mereka, demikian juga yang berlaku di masyarakat. Karena itu kaedah-kaedah
tentang adat-istiadat ini termasuk yang diberikan sejak dini kepada anak dan
senantiasa mendapat bimbingan dan pengawasan dari orang tua.

Dalam masalah memilih pekerjaan anak, orang tua hanya berharap
pekerjaan itu halal, dapat menjaga nama baik keluarga dan beberkat. Namun
demikian sebagai warga desa dan seorang petani, mereka umumnya sudah
mengenalkan cara kehidupan bertani kepada anak- anaknya. Karena itu apapun
pekerjaan anaknya nanti, bila diperlukan ia akan mampu mengelola tanah per-
tanian di pedesaan.

Akhirnya manakala anak mereka telah memasuki usia dewasa, berarti
mereka sudah melakukan sebagian besar kewajibannya sebagai orang tua. Kalau

150




dulu mereka mengalami kawin dalam usia muda, maka tradisi ini tidak mereka

lakukan terhadap anak-anak mreka. Umumnya orang tua sudah berpendapat

bahwa perkawinan diidentikkan dengan anak harus sudah punya pekerjaan.

Demikian juga tentang keharusan pilihan orang tua terhadap calon isteri atau

suami anak sudah mereka tinggalkan. Harapan orang tua dalam masalah
perkawinan anak yang prinsip mereka tidak berbeda agama dan berasal dari

keluarga baik-baik. Harapan selanjutnya suami isteri tersebut dapat hidup ber-

bahagia dan tuntung pandang.

151

KESIMPULAN

Peranan ayah dan ibu dalam pengasuhan anak sama pentingnya.
Hanya dalam hal-hal tertentu ada peranan ayah selaku asbah yang
tidak bisa digantikan oleh ibu, demikian juga ada hal-hal khusus
bimbingan terhadap anak yang umumnya dilakukan oleh ibu.
Dalam pengasuhan terhadap anak umumnya para orang tua di
pedesaan sudah sejak dini mengupayakan minat dan perhatian anak
ke arah yang menjadi harapan orang tua, khususnya untuk hal-hal
yang bersifat prinsip seperti yang berkaitan dengan keagamaan, adat
istiadat, kebersihan dan lain-lainnya. '

Dalam melaksanakan pengasuhan terhadap anak ada hal-hal yang
perlu diberikan melalui contoh teladan, bimbingan arahan dan
nasihat, serta pengawasan, teguran dan sangsi dari orang tua ter-
hadap tindakan-tindakan anak.

Pada umumnya orang tua di pedesaan mengharapkan anaknya
memperoleh keberhasilan yang lebih dari yang didapatkan orang
tuanya. Mereka juga sudah meninggalkan tradisi-tradisi yang
merugikan anak, seperti kawin muda, mc‘mbatasi pendidikan anak-
anak wanita dan sebagainya.



Pengaruh kebudayaan luar yang bersifat negatif belum banyak
merubah tata kehidupan masyarakat di desa-desa penelitian, hal ini
berkat para orang tua di pedesaan umumnya telah menanamkan

norma-norma dan kacdah-kaedah agama dan adat istiadat serta
disiplin dalam kehidupan schari-hari sejak dini kepada anak-anak

mereka.

Pengasuhan anak dilakukan oleh orang tua tidak lepas dari harapan-

harapan agar anak mereka menjadi pemeluk agama yang taat, ber-

hasil dalam mencapai cita-cita dibidang pendidikan, mengerti sopan
santun dalam hubungan berkeluarga dan sebagai anggota
masyarakat, mendapatkan pekerjaan yang halal dan tidak merugikan
orang lain serta memperoleh kebahagiaan dan tuntung pandang
dalam hidup berumah tangga, yang akhirnya dapat menjadi sosok
orang yang berguna bagi bangsa, negara dan agama.
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abah

acil
adap-adap
adi

ading

air didih
angah

apa

asbah

B
baantaran
basunat
baatar patalian
babalungan
babut huban
badatang
badudus
bagurau
bahalai
bailang
baisukan

bajagaan

bajagaan pangantin

bajalan lanjar

banganga
banglai

banyu didih
bapa

bapagar mayang
bapapai

bapara

bapingit
bapukung
basalin

basanding

basusuluh

batamat Qur’an
batandik
batatai
batianan
batiharap
batimung
batindik talinga
batingkaung
baucap

bawarga

bengkok




bakasai
bakurung
balacak
balapik
balarap
balian

bamban bajalin

D

datu
datu bini
datu laki
dibadung
dibajui
dihamba
dilantakkan
dilapai
dimalui
dipadahi
disunat

diumpati

G

gangan manis
gulu

gurita
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bersila
bertelimpuh
bujangan
busu buyut

C

cacak burung

cacantung

J

janar

janur halilipan
jariangau
jikin

jujuran
jukung

julak

juriat

K

kadang warga
kaharingan
kaka
kakamban
kakoleh

kambarukan tapih

kapit
karasmin

katam




H

habang
hadrah
handak umpat
hangat-hangat

I

ijab kabul

ini bawe

ini tue

intah

intan lantakan

ipar

M

maarak

mailangi

malam panangahan

mamang
mamarina
mambawa laku
manangguh
mancigu
mandi baya

mandi tian mandaring

manggaduh

mantir

K

kaye

kemanakan

kepala adat

kikisukan
kuantan
kuantan batiharap

kubukan

padang

pagar mayang
pemandian
pambakal tuha
pangantin batatai
patuan guru
pawarangan
perahu
perapin
piduduk
pinandita

polyandri
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manuduhi

manugal

marikit

maruai
marumput
matahagi
mamukung
minantu

mintuha

mintuha lambung
minyak likat baboreh
moyang bini

moyang laki

N

nasi hahadap
nikah

nini

nini laung
nini wadun
nyiur balacuk
T

taluk balanga
tampung tawar
tangah hari
tanggal pusat
tapih

tapih kaling
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pukung
pure

putih

R
rumah balai

rurumahan

S

sabarataan
sabungkut
saharig

sampian
sanggah

saraba salambar
saraba tiga
sepupu sekali
sinoman hadrah

spead boat

0

orang gaib

U

uma

ungga




tasmiah

tian mandaring
tiyut

tua

tuan guru
tukang hias
tukang kamasan
tukang urut

tulak bala

W

waring
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PETA PROPINSI KALIMANTAN SELATAN
SKALA = 1:2000.000
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Desa Dalam Pagar Ulu di tepi Sungai Martapura
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eng

Tim Peneliti bersama staf Kelurahan Ulu Beéng
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Tim Peneliti bersama keluarga Sinan dari suku Dayak Bukit Labuhan

>

Desa Labuhan sepi karena warganya bekerja di ladang
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Bermain merupakan bagian dari kehidupan anak

Anak-anak Ulu Benteng dengan lingkungan sungainya
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Upacara Tasmiah/Aqiqah memberi nama seorang anak |

Menidurkan bayi dalam ayunan




B

Anak balita sedang tidur "bapukung"
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Sejak dini anak-anak dibimbing melakukan ibadah

Menanamkan etika dalam rgauldh sejak anak-anak




Harapan orang tua terhadap perkawinan anak

"bahagia dan tuntung pandang"
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